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Tujuan: Mengetahui tingkat kualitas hidup pada usialanjut di Klub Jantung Sehat (KJS) Kelurahan Pondok
Kelapa serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, dipandang dari faktor sosiodemografi, status fungsional
serta kesehatan mental.

Metode: Desain observasional potong lintang deskriptif. Penelitian dilakukan pada 69 subjek yang didapat
secara konsekutif, berusia 60 tahun dan memenuhi kriteria penelitian. Penilaian kualitas hidup dengan
kuesioner European Quality of Life-5 Dimensions (EQ-5D), tingkat kesehatan mental menggunakan
Geriatric Depression Scale (GDS) serta dilakukan penilaian status fungsional dengan uji performa 6 Minutes
Walking Test (BMWT).

Hasil: Kualitas hidup pada 62,3% subjek memiliki hasil baik dengan nilai EQ5D Indeks tertinggi yaitu
1.000. Status fungsional didapatkan jarak tempuh 6MWT 401,73 £ 49,75 meter. Kesehatan mental 98,5%
subjek memiliki nilai normal. Faktor yang paling berpengaruh adalah faktor usia (p = 0,009), dengan subjek
berusiarerata 66 tahun (berkisar 60 ? 79 tahun) memiliki kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan
subjek berusiarerata 61,5 tahun (berkisar 60 - 82 tahun). Faktor sosiodemografi lain, status fungsional serta
tingkat depresi tidak memiliki hubungan yang bermakna (p > 0,05).

Kesimpulan: Kualitas hidup usia lanjut dalam penelitian ini mayoritas baik, dengan faktor yang paling
berpengaruh adalah faktor usia. Subjek lebih tua memiliki kualitas hidup lebih baik, dapat disebabkan
karena pada usia lebih muda terdapat penambahan angka individu yang tidak bekerja dan pensiunan yang
cukup signifikan, sehingga mereka harus beradaptasi berkaitan dengan hal tersebut.

Objective:To know the quality of lifein elderly joining "Klub Jantung Sehat" (KJS) Pondok Kelapa and the
factors that influence it, in terms of sociodemographic factors, functiona status, and mental health.
Methods: Descriptive cross-sectional observational study in 69 subjects taken consecutively, elderly 60
years old who met the study criteria. Quality of life were assessed with European Quality of Life-5
Dimensions (EQ-5D), mental health with Geriatric Depression Scale (GDS), and functional status by 6
Minutes Walking Test (BMWT) performance test.

Results: Quality of life in 62.3% subjects had good results with the highest value of EQ5D index 1,000.
Functional status with the BMWT distance 401.73 £ 49.75 meters. Mental health in 98.5% subjects were
normal. The most influence factorwas age (p = 0.009), with the mean of 66 years old (range 60-79 years)
had a better quality of life than mean 61.5 years old (range 60 - 82 years). Other sociodemographic factors,
functional status, and depression levels did not have a significant association (p > 0.05).

Conclusion: Quality of life mgjority ofsubjectswere good, with the most influence factor was age. Older
subjects had a better quality of life, this might be caused by at younger age there was a significant increased
inelderly individuals who did not work and retired, so they had to adapt more to this condition.
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